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PUTUSAN
Nomor : 303/Pdt.G/2012/PA.Tlb.

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Tulang Bawang yang memeriksa dan mengadili
perkara-perkara tertentu pada tingkat pertama dalam persidangan majelis
telah menjatuhkan putusan atas perkara Cerai Gugat antara :

PULANA binti PULAN, umur 36 tahun, agama Islam, pendidikan SMP,
pekerjaan ibu rumah tangga, selanjutnya disebut
sebagai Penggugat;

Melawan

PULAN bin PULAN, umur 40 tahun, agama Islam, pendidikan SMP,
pekerjaan dagang, namun sekarang tidak diketahui
alamatnyayang jelas dan pasti baik di dalam maupun
di luar wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia
selanjutnya disebut sebagai Tergugat.

Pengadilan Agama tersebut.

Telah membaca dan mempelajari berkas perkaranya.

Telah mendengar keterangan Penggugat.

Telah memeriksa alat bukti di persidangan.

TENTANG DUDUK PERKARANYA

Menimbang, bahwa Penggugat dengan surat gugatannya tertanggal
29 Oktober 2012 yang telah terdaftar di kepaniteraan Pengadilan Agama
Tulang Bawang Nomor: 303/Pdt.G/2012/PA.TIb. tanggal 29 Oktober 2012,
telah mengemukakan hal-hal sebagai berikut :

1. Bahwa pada Tanggal 18 April 1995, Penggugat dan Tergugat
melangsungkan pernikahan yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah

pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Menggala, Kabupaten Tulang
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Bawang, sebagaimana tercatat dalam kutipan akta Nikah Nomor :
397/71/NV1/1995, Tanggal 2 Juli 1995.

2. Bahwa setelah akad nikah Tergugat mengucapkan sighat taklik talak.

3. Bahwa, selama pernikahan Penggugat dan Tergugat telah bergaul
layaknya suami istri dan saat ini telah dikaruniai tiga orang anak yang
bernama:

a. PULAN bin PULAN,umur 17 Tahun.
b. PULAN bin PULAN, umur 15 tahun.
c. PULAN bin PULAN,umur5 tahun.

4. Bahwa selama pernikahan, Penggugat dan Tergugat belum pernah
bercerai.

5. Bahwa, setelah menikah Penggugat dan Tergugat tinggal bersama di
rumah orang tua Penggugat, setelah itu Tergugat pergi meninggalkan
Penggugattanpa diketahui alamatnya yang jelas dan pasti.

6. Bahwa sebelum Tergugat pergi meninggalkan Pengngugat, tidak pernah
ada perselisihan dan pertengkaran dan selama pisah tersebuttidak pernah
memberi nafkah wajib kepada Penggugat, sampai dengan saat ini telah
berjalan kurang lebih 1 tahun 6 bulan.

7. Bahwa Tergugat telah berusaha bersabar dan telah berusaha untuk
mencari Tergugat, namun sampai dengan saat ini tidak diketahui
alamatnyayang jelas dan pasti.

8. Bahwa atas sikap dan perbuatan Tergugat tersebut di atas, Penggugat
tidak tidak ridha dan sikap Tergugat tersebut harus dikategorikan sebagai
pelanggaran taklik talak serta Penggugat bersedia membayar uang Rp.
10.000,- (sepuluh ribu rupiah) sebagai iwadh (pengganti).

9. Bahwa Penggugat sanggup untuk membayar seluruh biaya yang timbul
akibat perkara ini.

Berdasarkan dalil-dalil tersebut diatas, Penggugat mohon kepada

Ketua Pengadilan Agama Tulang Bawang C/q. Majelis Hakim yang
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memeriksa dan mengadili perkara ini agar memberikan putusan sebagai

berikut:

PRIMAIR :

1. Mengabulkan gugatan Penggugat.

2. Menyatakan syarat taklik talak telah terpenuhi.

3. Menjatuhkan talak satu khul’i Tergugat (PULAN bin PULAN) terhadap
Penggugat (PULANA binti PULAN) dengan iwadh uang sebesar Rp.
10.000,-(sepuluh ribu rupiah).

4. Menetapkan biaya perkara menurutketentuan hukumyang berlaku.

SUBSIDER:

Apabila Majelis Hakim berpendapatlain mohon putusan yang seadil- adilnya.

Bahwa, pada hari sidang yang telah ditetapkan Penggugat hadir di
persidangan, sedangkan Tergugat tidak pernah hadir dan tidak pula
menyuruh orang lain sebagai wakil atau kuasanya yang sah, meskipun ia
telah dipanggil secara sah dan patut melalui media massa berdasarkan
relaas panggilan Jurusita Pengganti Pengadilan Agama Tulang Bawang
Nomor: 303/Pdt.G/2012/PA.Tlb. tangggal 31 Oktober 2012 dan tanggal 30
Nopember 2012 dan ketidakhadirannya bukan disebabkan oleh suatu
halangan yang sah.

Bahwa, Majelis Hakim sudah mendamaikan pihak berperkara dengan
cara menasehati Penggugat agar mengurungkan niatnya untuk bercerai
dengan Tergugat, akan tetapi usahatersebuttidak berhasil.

Bahwa, kemudian Persidangan dilanjutkan dengan membacakan surat
gugatan Penggugatyang isinya tetap dipertahankan oleh Penggugat.

Bahwa untuk menguatkan dalil-dalil gugatannya, Penggugat di
persidangan telah mengajukan alat bukti sebagai berikut :

I. Surat, berupa:
1. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk atas nama PULANA Nomor:

18050565392, yang dikeluarkan oleh Kepala Dinas Kependudukan dan
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Pencatatan Sipil Kabupaten Tulang Bawang tanggal 18 September

2012(P.1)

2. Fotokopi Kutipan Akta Nikah Nomor; 397/71/V1/1995, yang dikeluarkan
oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Menggala, Kabupaten Tulang
Bawang Tanggal 2 Juli 1995 (kode P.2).

Il. Saksi, antara lain :

1. PULAN bin PULAN, bersumpah telah memberikan keterangan sebagai
berikut:

- Bahwa saksi adalah Saudara Sepupu Penggugat.

- Bahwa saksi tahu rumah tangga Penggugat dan Tergugat setelah
menikah keduanya tinggal di rumah orang tua Penggugat, sudah
dikaruniai tiga orang anak sekarang ikut Penggugat.

- Bahwa saksitahu Penggugatdan Tergugatbelum pernah bercerai.

- Bahwa saksi tahu Penggugat dan Tergugat sudah pisah tempat
tinggal selama 1 tahun 6 bulan.

- Bahwa saksi tahu sebab keduanya pisah karena Tergugat telah
pergi meninggalkan Penggugat.

- Bahwa saksitahu Penggugattidak pernah mengusir Tergugat.

- Bahwa saksi tahu Tergugat pergi tanpa pamit.

- Bahwa saksi tahu selama pergi Tergugat tidak pernah memberi
nafkah kepada Penggugatdan anaknya.

- Bahwa saksi tahu selama pisah Tergugat tidak pernah datang ke
rumah Penggugat.

- Bahwa saksi tahu Tergugat pergi tidak meninggalkan hartaapapun
kepada Penggugat.

- Bahwa saksi tahu Penggugat pernah mencari Tergugat akan tetapi
tidak berhasil.

2. PULAN bin PULAN, bersumpah telah memberikan keterang sebagai

berikut:
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- Bahwa saksi adalah tetangga Penggugat.

- Bahwa saksi tahu rumah tangga Penggugat dan Tergugat setelah
menikah keduanya tinggal di rumah orang tua Penggugat, sudah
dikaruniai tiga orang anak sekarang ikut Penggugat.

- Bahwa saksi tahu Penggugatdan Tergugatbelum pernah bercerai.

- Bahwa saksi tahu Penggugat dan Tergugat sudah pisah tempat
tinggal selama 1 tahun 6 bulan.

- Bahwa saksi tahu sebab keduanya pisah karena Tergugat telah
pergi meninggalkan Penggugat.

- Bahwa saksi tahu Penggugattidak pernah mengusir Tergugat.

- Bahwa saksitahu Tergugat pergi tanpa pamit.

- Bahwa saksi tahu selama pergi Tergugat tidak pernah memberi
nafkah kepada Penggugat dan anaknya.

- Bahwa saksi tahu selama pisah Tergugat tidak pernah datang ke
rumah Penggugat.

- Bahwa saksitahu Tergugat pergi tidak meninggalkan hartaapapun
kepada Penggugat.

- Bahwa saksi tahu Penggugat pernah mencari Tergugat akan tetapi
tidak berhasil.

Bahwa, Penggugat dalam kesimpulannnya menyatakan tetap akan

bercerai denganTergugat dan mohon putusan.

Bahwa, untuk mempersingkat uraian putusan ini maka Majelis Hakim
menunjuk hal ikhwal yang tercantum dalam berita acara persidangan yang
merupakan bagian tak terpisahkan dari putusan ini.

TENTANGHUKUMNYA

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah
seperti diuraikan tersebutdi atas.

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat tidak pernah datang

menghadap di persidangan serta tidak menyuruh orang lain sebagai wakil
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atau kuasanyayang sah meskipun telah dipanggil secara sah dan patut serta
ketidakhadirannya bukan disebabkan oleh suatu halangan yang sah, maka
berdasarkan pasal 149 Rbg dan dalil syar’i yang berbunyi :

A GaYal b gedcaay ald cpalucall a S e aS la ) 23 ey
Artinya ‘Barang siapa dipanggil ke persidangan Pengadilan Agama kemudian
dia tidak menuhinya, maka dia termasuk dhalim dan gugurlah haknya, Majelis
Hakim berpendapat bahwa perkara ini dapat diputus tanpa hadirnya
Tergugat(Verstek).

Menimbang, bahwa mediasi merupakan kewajiban yang harus
ditempuh oleh para pihak berperkara sebagaimana amanat Peraturan
Pemerintah Nomor 1 Tahun 2008 pasal 2 ayat 3 serta pasal 4, akan tetapi
dalam perkara a quo Tergugat tidak pernah datang menghadap di
persidangan sehingga berdasarkan bunyi pasal 7 ayat 1 Peraturan
Pemerintah Nomor 1 Tahun 2008, Majelis Hakim berpendapat bahwa mediasi
dalam perkara ini tidak layak dilaksanakan.

Menimbang, bahwa walalupun mediasi tidak dapat dilaksanakan, akan
tetapi majelis Hakim telah berupaya mendamaikan Penggugat dan Tergugat
dengan cara menasihati Penggugat agar mengurungkan niatnya untuk
bercerai dengan Tergugat namun usahatersebuttidak berhasil.

Menimbang, bahwa meskipun perkara ini dapat diputus dengan tanpa
hadirnya Tergugat (verstek), akan tetapi perkara ini termasuk dalam bidang
perkawinan maka berdasarkan asas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
Majelis Hakim berpendapat Penggugat tetap wajib membuktikan dalil-dalil
gugatannya.

Menimbang, bahwa terlebih dahulu Majelis Hakim akan
mempertimbangkan alat bukti surat yang diajukan oleh Penggugat sebagai
berikut:

Menimbang, bahwa bukti surat berkode P.1 menurut Majelis Hakim
telah memenuhi syarat formal dan syarat material, dengan demikian telah
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terbukti bahwa Penggugat adalah benar-benar penduduk Kampung Makarti
Tama, Kecamatan Gedung Aji Baru, Kabupaten Tulang Bawang, dan
beragama Islam sehingga Pengadilan Agama Tulang Bawang berhak untuk
memeriksa dan mengadili perkara a quo.
Menimbang, bahwa bukti surat berkode P.2 menurut Majelis Hakim
telah memenuhi syarat formal dan syarat material, sehingga bukti tersebut
sah menurut hukum serta mempunyai nilai pembuktian yang sempurna,
mengikat dan menentukan. Dengan demikian telah terbukti bahwa
Penggugat dengan Tergugat telah terikat dalam perkawinan yang sah, dan
Penggugat terbukti telah mengucapkan sighat taklik talak sesaat setelah
akad nikah yang bunyinya tersebut dalam Kutipan Akta Nikah.
Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan
mempertimbangkan alat bukti saksi yang diajukan oleh Penggugat sebagai
berikut:
Menimbang, bahwa keterangan yang telah disampaikan oleh dua
orang saksi tersebut majelis hakim berpendapat bahwa keterangan tersebut
telah disampaikan menurut pendengaran dan penglihatan masing-masing
saksi serta keterangan tersebut telah mempunyai kesesuaian antara saksi
pertama dan saksi kedua, sehingga keterangan dua orang saksi tersebut
dapat diterima sebagai alat bukti yang sah .
Menimbang, bahwa berdasarkan pengujian terhadap alat bukti
tersebut di atas, maka majelis hakimtelah menemukan fakta sebagai berikut:
- Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri yang menikah pada
tanggal 18 April 1995.

- Bahwarumah tangga Penggugat dan Tergugat setelah menikah keduanya
tinggal di rumah orang tua Penggugat, sudah dikaruniai tiga orang anak
sekarang ikut Penggugat.

- BahwaPenggugatdan Tergugat belum pernah bercerai.
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- Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah pisah tempat tinggal selama 1
tahun 6 bulan.

- Bahwa sebab keduanya pisah karena Tergugat telah pergi meninggalkan
Penggugat.

- BahwaPenggugattidak pernah mengusir Tergugat.

- Bahwa Tergugat pergi tanpa pamit.

- Bahwa selama pergi Tergugat tidak pernah memberi nafkah kepada
Penggugatdan anaknya.

- Bahwa selama pisah Tergugat tidak pernah datang ke rumah Penggugat.

- Bahwa Tergugat pergi tidak meninggalkan harta apapun kepada
Penggugat.

- BahwaPenggugat pernah mencari Tergugatakan tetapi tidak berhasil.

Menimbang, bahwa gugatan cerai Penggugat didasarkan pada
pelanggaran taklik talak yang telah dilakukan oleh Tergugat, maka untuk
menyelesaikan perkara ini majelis hakim berpegang pada pasal 116 huruf g
Kompilasi Hukum Islam yang berbunyi : perceraian dapat terjadi karena
alasan suami melanggar taklik talak.

Menimbang, bahwa selain itu majelis hakim juga berpegang pada isi
sighat taklik talak yang pernah diucapkan oleh Tergugat seperti yang
tercantum dalam Kutipan Akta Nikah yang telah ditandatangani oleh Tergugat
yang berbunyi sewaktu-waktu saya :

1. Meninggalkanisteri saya dua tahun berturut-turut.

2. Atau saya tidak memberi nafkah wajib kepadanya tiga bulan lamanya.

3. Atau saya menyakiti badan/jasmaniisteri saya.

4. Atau saya membiarkan (tidak mempedulikan) isteri saya enam bulan
lamanya.

Kemudian isteri saya tidak ridha dan mengadukan halnya kepada Pengadilan

Agama dan pengaduannya dibenarkan dan diterima oleh Pengadilan
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tersebut, dan isteri saya membayar uang sebesar Rp. 10.000,- sebagai iwadh
kepada saya, maka jatuhlah talak saya satu kepadanya.

Menimbang, bahwa akan tetapi sebelum menilai apakah Tergugat
terbukti melanggar taklik talak ataukah tidak majelis hakim terlebih dahulu
akan menilai ketaatan Penggugat sebagai isteri Tergugat. Hal ini sesuai
dengan pasal 80 ayat (7 ) Kompilasi Hukum Islam yang berbunyi : kewajiban
suami sebagaimana dimaksud ayat (5) gugur apabila isteri nusyuz.

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta tersebut di atas yang
menyebutkan bahwa Penggugat tidak pernah mengusir Tergugat, majelis
hakim berpendapat bahwa tidak ada tindakan Penggugat yang dapat
dikategorikan sebagai tindakan nusyuz. Sehingga majelis hakim berpendapat
bahwa Penggugatadalah isteri yang taat kepada suami (Tergugat).

Menimbang, bahwa selanjutnya majelis hakim akan menilai apakah
Tergugat terbukti melanggar taklik talak ataukah tidak. Berdasarkan fakta
tersebut di atas yang menyebutkan bahwa Tergugat pergi meninggalkan
Penggugat tanpa pamit selama 1 tahun 6 bulan dan selama itu Tergugat
tidak pernah kirim nafkah kepada Penggugat, majelis hakim berpendapat
bahwa Tergugat sebagai suami telah dengan sengaja melalaikan
kewajibannya dengan tidak memberikan nafkah wajib kepada Penggugat
sebagai isteri selama 3 (tiga) bulan lebih. Dengan demikian majelis hakim
berpendapat bahwa Tergugat telah melanggar taklik talak nomor 2.

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta tersebut di atas yang
menyatakan bahwa antara Penggugat dan Tergugat telah pisah selama 1
tahun 6 bulan, selama itu Tergugat tidak pernah pulang lagi ke rumah orang
tua Penggugat, majelis menilai Tergugat telah dengan sengaja membiarkan
atau tidak mempedulikan Penggugat selama lebih dari 6 bulan lebih. Dengan
demikian majelis hakim berpendapat bahwa tindakan Tergugat tersebut telah

melanggar taklik talak no 4.
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Menimbang, bahwa di dalam persidangan Penggugat telah
menyatakan tidak ridha dengan sikap Tergugat tersebut dan Penggugat juga
telah membayar uang sebesar Rp. 10.000,-(sepuluh ribu rupiah) sebagai
iwadh kepada Tergugat, maka Majelis Hakim berpendapat bahwa syarat
taklik talak telah terpenuhi.

Menimbang, bahwa apabila Tergugat yang pernah mengucapkan
sighat taklik talak dan kemudian syarat taklik talak tersebut telah wujud atau
terpenuhi, maka majelis hakim berpendapat bahwa talak Tergugat yang
pernah ia ucapkan tersebuttelah jatuh hal ini sesuai dengan pendapat ulama
fikih dalam kitab Asy Syargowi ‘ala at-tahrir juz Il halaman 302 yang
kemudian diambil alih menjadi pertimbangan majelis yang berbunyi:

Lall) e Sas Lagags pdy dduay Bk (3l (g
Artinya : "Barang siapa yang menggantungkan talak dengan suatu sifat, maka
jatuhlah talak itu dengan terwujudnya sifat tersebut ”;
Menimbang, bahwa majelis hakim perlu mengetengahkan Firman Allah
SWT dalam Al Qur'an SuratAl Isra’ ayat 34, yang berbunyi:

¥ ghena GAS 3gad) O agally | il

Artinya : “.. dan penuhilah janji, sesungguhnya janji itu pasti diminta

pertanggung jawabannya.

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut
di atas maka Majelis Hakim berpendapat bahwa dalil-dalil gugatan Penggugat
telah memenuhi unsur Pasal 116 (huruf) g Kompilasi Hukum Islam, sehingga
telah cukup beralasan dan patut untuk dikabulkan sesuai pasal 39 ayat 2
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974.

Menimbang, bahwa berdasarkan pasal 84 (ayat) 1 dan 2 Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1989, maka panitera wajib menyampaikan salinan
putusan ini kepada Pegawai Pencatat Nikah di wilayah tempat tinggal
Penggugat dan Tergugat serta kepada Pegawai Pencatat Nikah di tempat
perkawinan Penggugat dan Tergugat dilangsungkan untuk dicatat dalam

daftar yang disediakan untukitu.
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Menimbang, bahwa gugatan perceraian adalah perkara yang termasuk
dalam bidang perkawinan, maka berdasarkan ketentuan pasal 89 ayat (1)
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989, biaya perkara dibebankan kepada
Penggugat yang besarnya akan dicantumkan dalam amar putusan perkara
ini.

Mengingat, segala ketentuan peraturan perundang-undangan yang

berlaku dan dalil syar'i yang berkaitan dengan perkaraini;

MENGADILI

- Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil secara sah dan patut untuk
datang menghadap ke persidangan, tidak hadir.

- Mengabulkan gugatan Penggugatdengan verstek.

- Menyatakan syarat taklik talak telah terpenuhi.

- Menjatuhkan jatuh talak satu khul'i Tergugat (PULAN bin PULAN)
terhadap Penggugat (PULANA binti PULAN), dengan uang iwadh
sebesar Rp. 10.000,- (sepuluh ribu rupiah).

- Memerintahkan Panitera Pengadilan Agama Tulang Bawang untuk
mengirimkan salinan putusan ini yang telah berkekuatan hukum
hukum tetap kepada Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama
Kecamatan Gedung Aji Kabupaten Tulang Bawang untuk dicatat
dalam daftar yang disediakan untukitu.

- Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara

sebesar Rp 461. 000,-(empat ratus enam puluh satu ribu rupiah).

Demikian putusan ini dijatuhkan pada hari Kamis tanggal 07 Maret
2013 Masehi bertepatan dengan tanggal 24 Rabiul Akhir 1434 Hijriyah, oleh
kami Irkham Soderi, M.H.l., sebagai Ketua Majelis, Drs. Masgiri, MH., dan Siti
Khadijah, S.H.l.,, masing-masing sebagai Hakim Anggota, putusan mana
pada hari itu juga diucapkan oleh Ketua Majelis tersebut dalam sidang
terbuka untuk umum dengan dihadiri oleh para Hakim Anggota tersebut dan
dibantu oleh Rahmiyati S.Ag., sebagai Panitera Pengganti, serta dihadiri oleh

Penggugattanpa hadirnya Tergugat.
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Ketua Majelis,

Irkham Soderi, M.H.I

Hakim Anggota, Hakim Anggota,

Drs. Masgiri, MH Siti Khadijah, S.H.I

Panitera Pengganti,

Rahmiyati, S.Ag

Rincian Biaya Perkara:

1. Biaya Pendaftaran . Rp. 30.000,-
3. Biaya Redaksi : Rp. 5.000,-
4. Biaya Materai . Rp. 6.000,-
5. Biaya Panggilan : Rp. 300.000,-

Jumlah : Rp. 461.000,-
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